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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh peraturan modal inti yaitu PBI No. 
15/12/PBI/2013 yaitu penambahan KPMM atau CAR sebesar 6% dan bagaimana ting
masing-masing bank berdasarkan kategori usahanya. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 20 bank 
dengan masing-masing BUKU sebanyak 5 bank. Penelitian ini menggunakan teknik analisis  
dan diuji dengan menggunakan STATA 14. Hasil yang diperoleh bahwa secara keseluruhan variabel CAR, 
NPL, ROE, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap Risiko Insolvensi. Secara parsial yang mempengaruhi 
secara signifikan hanya variabel ROE. Hasil yang diper
tidak signifikan terhadap Risiko Insolvensi, 2) NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Risiko 
Insolvensi, 3) ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risiko Insolvensi, dan 4) LDR be
negatif dan tidak signifikan terhadap Risiko Insolvensi. Pada penelitian ini juga ditemukan rata
darimasing-masing BUKU memiliki perbedaan dengan BUKU 1 memiliki probabilitas Risiko Insolvensi 
lebih tinggi.  

Kata Kunci : Peraturan Modal Inti, Risiko Insolvensi, Z
Loan, Return on Equity, dan Loan to Deposite Ratio
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